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51  Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaliasi dan membandingkan performa
lima model berbasis deep learning. vaitu BERT. DistilBERT. RoBERTa, ALBERT.
dan XL Net, dalam analisis sentimen dats Twitter. Dengan menggunakan metode
pengujian eksperimen komparatif kuantitatif yang konsisten, data dikumpulkan
melalui scraping, diproses melalui tahapan pemhenﬂm, pelabelan sentimen
menggunakan VADER, serts pembagian datuset ke dalom format Hugging Face.
Pelatihan mode! dilakukan dengan parameter yang mwhﬁmmslmnn hasil
perbandingan yang valid.

Berdasarkan hasil evaluasi keseturuhan, ALBERT menempati peringkat
periama dengan akurasi tertinggi (90.59%), Fl-score terbaik, serta nilai ROE AUC
yang kuat, menunjukkan konsistensi dan efisiensi kinegja. BERT berada di posis
kedun dengan performa yvang sangal kompetitif, namun sedikit di baveah M.HERT
dalam aspek Fl-score dan wakiu pelatihan. Selanjutmya, DhshIBERT menempati
lptﬁm klﬂiy-hﬁma meskipun metriknya mendekati EER._T.MM mysedikit lebih
rensh dalam akurasi dan F1-score. RoBERTa dan X1Net berada di posisi keempat
dan kelima secarn berurutan, karena lrwsklptm lcl:l.pmhmtnn hasil vang baik,
keduanya tertinggal dalans nilai evalussi utama scperti prevision, recall, dan ROC
AUC TSR S e s model yang paling
nptim:ﬂ.ﬂ'uﬁnpem!ﬁmﬁl.

51  Saran

Terdapat beberapa hal vang dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih
lanjut. Pertama, penelitian selanjuinya dapat mengegunakan dotaset yang lebih
beragam dengan menggabungkan data dari berbagai platform media sosial selain
Twitter. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan generalisasi model untuk berbagai
domain aplikasi. Kedua, untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas sentimen yang
sering ditemukan pada datzset seperli ini. disarankan untuk menerapkan teknik
augmentasi data, seperti oversampling, wndersampling, atau  menggunakan

23



algoritma generative seperti GAN untuk memperbanyak data pada kelas minoritas,
Ketiga, pengujian performa model dapat ditingkatkan dengan mengeksplorasi
hyperparameter tuning yang lebih mendalam, seperti variasi dolam batch size;
learning rate, atau jumlah epoch.

Selama pengerjaan, salah satu tantangan yang dihadapi adalah proses
pelabelan data yang bergantung pada mdel pre-trained VADER. Penelitian
mendatang dapat mempertimbangkanmet selan manual atau semi-otomatis
untuk meningka L merapan mode! dalam skala
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